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ABSTRAK

Sistem Informasi saat ini memiliki dampak yang cukup signifikan dalam suatu organisasi, baik swasta
maupun sektor pemerintahan. Dengan maksud tersebut, maka perlu menjadi perhatian untuk terus
mengembangkan beberapa proses bisnis dengan mengimplementasikan sistem informasi. Gereja Kristen Sumba
(GKS) Mauliru adalah objek pada penelitian ini, dimana gereja ini berada di Kabupaten Sumba Timur, Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Masalah utama yang terjadi pada GKS Mauliru dan cabang gereja, terkhusus pada
pengelolaan keuangan, dimana pengelolaan keuangan masih menggunakan excel serta pembuatan laporan yang
dilakukan melalui pembukuan. Proses pelaporan keuangan dari tiap cabang banyak mengalami kendala seperti
tiap cabang harus menulis pendapatan tiap minggunya dalam pembukuan dan proses pelaporan keuangan
mingguan yang harus diantar ke gereja pusat dengan jarak yang cukup jauh. Dari masalah tersebut dikembangkan
sistem informasi keuangan berbasis web pada GKS Mauliru. Pengembagan sistem menggunakan metode rapid
application development dan pengujian sistem menggunakan blackbox testing. Hasil pengujian dari sistem
informasi keuangan yang telah dikembangkan berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan operasional yang

diharapkan dan dapat membantu pihak GKS mauliru dalam pengelolaan keuangan.

Kata kunci: blackbox, gks mauliru, rapid application development, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Sistem Informasi saat ini memiliki dampak yang
cukup signifikan dalam suatu organisasi, baik swasta
maupun sektor pemerintahan. Dengan maksud
tersebut, maka perlu menjadi perhatian untuk terus
mengembangkan beberapa proses bisnis dengan
mengimplementasikan sistem informasi [1] [2].

Gereja Kristen Sumba (GKS) Mauliru adalah
objek pada penelitian ini, dimana gereja ini berada di
Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. GKS mauliru memiliki dua cabang yaitu
cabang huduburung dan cabang lukuklara.
Pemanfaatan teknologi diharapkan memberikan
dampak yang baik pada setiap proses bisnis yang
dibutuhkan.

Dilihat dari struktur organisasi pada GKS
Mauliru, gereja ini memiliki berbagai bidang yang
membawahi beberapa urusan seperti mengelola data
keuangan, data jemaat dan pengelolaan jadwal ibadah.
Dari banyaknya data yang terus berkembang dari
berbagai bidang pada GKS Mauliru, menimbulkan
resiko kesalahan dalam mengelola data gereja.

Masalah utama yang terjadi pada GKS Mauliru
dan cabang gereja, terkhusus pada pengelolaan
keuangan, dimana pengelolaan keuangan masih
menggunakan excel serta pembuatan laporan yang
dilakukan melalui pembukuan. Proses pelaporan
keuangan dari tiap cabang banyak mengalami kendala
seperti tiap cabang harus menulis pendapatan tiap
minggunya dalam pembukuan dan proses pelaporan
keuangan mingguan yang harus diantar ke gereja pusat
dengan jarak yang cukup jauh. Hal ini membuat GKS
Mauliru memiliki banyak kelemahan, antara lain

perlunya proses pencatatan yang berulang-ulang,
pembaruan data yang relatif lambat, dan perlunya
pengecekan ulang untuk mendapatkan informasi yang
sangat akurat. Dari masalah tersebut, maka bagaimana
membangun suatu sistem informasi keuangan GKS
Mauliru yang dapat membantu tiap cabang pada GKS
mauliru dalam aktivitas yang dilakukan terkhusus
pengelolaan dan pelaporan keuangan secara cepat,
tepat dan efisiensi terhadap waktu.

Disamping  itu, dalam penelitian ini
menggunakan metode RAD (Rapid Application
Development) sebagai pendekatan untuk
pengembangan sistem informasi. Alasan penelitian ini
menggunakan metode RAD adalah memudahkan
dalam penyusunan pengembangan aplikasi dimana
waktu yang relatif lebih pendek [3].

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang menggunakan metode RAD yang
dilakukan oleh Hidayat dan Hati terlihat bahwa dalam
mengelola nilai rapor untuk perhitungannya masih
dengan cara manual dan menggunakan Microsoft
excel dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Dari
masalah tersebut,maka diperlukan sistem informasi
rapor yang dibangun untuk tahap pengolahan rapor
sampai mencetak rapor yang dapat diproses secara
cepat [4].

Penelitian kedua yang dilakukan Antoro et al,
dimana penggajian karyawan dilakukan dengan
menggunakan Microsoft excel secara manual dan
mengakibatkan proses pembuatan slip gaji terjadi
kesalahan dan memakan waktu. Kemudian, peneliti
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menggunakan RAD sistem
informasi [5].

Penelitian ketiga yang dilakukan Rahmatika dan
Martyas, dimana pencatatan keuangan pada desa
sidawung masih dilakukan dengan cara manual yang
menyebabkan  permasalahan  pada  kesalahan
perhitungan dan pencatatan data keuangan. Dari
masalah tersebut dikembangakan sebuah aplikasi yang
sistem  informasi  keuangan  berbasis  web

menggunakan metode prototype [6].

untuk membangun

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan,

yaitu tahapan pengumpulan data dan metode

pengembangan sistem.
Mulai

observasi
Y

analisis masalah

wawancara
Y

{ pengumpulan data studi literatur
Y

metode Rapid Application
Development
Requirements . . .
[ Planning H Design System Hlmplementatmn ]

kesimpulan

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.2. Metode Pengembangan

Rapid Application Development (RAD) adalah
model yang digunakan dalam pengembangan sistem.
penggunaan model ini dalam pengempangan sistem
sangatlah bagus,dimana waktu pengembangan aplikasi
lebih singkat [7].

Metode rapid application development (RAD)
mempunyai proses pengembangan perangkat lunak
yang lebih pendek dan dapat diselesaikan dalam waktu
singkat atau menekankan siklus pendek, [8]. Adapun
tahapan model RAD pada gambar 2 dibawah ini.

Requirement Planning

Gambar 2. Tahapan Metode RAD

Adapun tahapan dalam pengembangan model

RAD, terdiri dari 3 fase:

a. Requirements Planning
Dalam fase ini meliputi pengumpulan data dengan
metode wawancara dan observasi. Tahapan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan
solusi dari masalah tersebut.

b. Design System
Dalam fase ini terdiri dari beberapa proses yaitu,
proses desain sistem yang meliputi perancangan
sistem dengan menggambarkan aktivitas sistem
dalam bentuk use case, activity diagram, sequence
diagram dan bentuk prototype sistem yang
dibangu, lalu dilanjutkan dengan membangun
sistem yang telah dirancang.

c. Implementation
Dalam fase ini haMEMPREDIKSI KELAY AKAN
TALENT ENDORSEMENT PADA CV
BABYPINK  SKINCARE  MENsil  dari
pengembangan sistem yang telah dibuat, lalu
dilanjutkan dengan implementasi sistem kepada
pengguna dan menganalisis sistem apakah sistem
yang di kembangkan berjalan dengan baik atau
tidak.

3.2. Metode Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan metode Black
Box Testing dengan harapan dapat mengidentifikasi
setiap fungsional yang terdapat dalam sistem yang
telah dirancang, sehingga dapat memahami apakah
sudah berjalan dengan yang diharapkan atau tidak [9]
[10].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perencanaan Kebutuhan

Tabel 1. Perencanaan kebutuhan
Permasalahan utama yang muncul
pada GKS Mauliru khususnya dalam
pengelolaan keuangan, pengelolaan
keuangan masih menggunakan excel
dan pelaporan dilakukan melalui
pembukuan. Berawal dari masalah
tersebut, bagaimana membangun
sistem informasi keuangan GKS
Mauliru.

Menyediakan suatu sistem yang dapat
membantu mengelola keuangan pada
GKS Mauliru dan dapat dikelola oleh
masing-masing cabang pada GKS
mauliru.

Masalah

Kebutuhan
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4.2. Perancangan Sistem

Pada gambar 3 merupakan pemodelan dari use
case diagram aplikasi yang dirancang, terdapat 2 (dua)
aktor dalam sistem yaitu admin dan jemaat.

Kelola Kategori |

Kelola Transaksi

Cetak Laporan
Admin P

Kelola User

Melinat Transaksi

Jemaat

cetak Laporan

Gambar 3. Use case diagram

Gambar 4 merupakan gambaran dari activity
diagram login yang menjelaskan aktifitas aktor yang
terjadi pada halaman login.

Admin Sistem Database

—»[ Tampil Form Login J

Masukan Gagal
email dan passwumJ

I— Validasi login
Berhasil
Tampil Dashboard

Cek validasi

Gambar 4. Activity diagram login

Gambar 4 merupakan gambaran dari activity
diagram menu transaksi yang menjelaskan proses
pada halaman transaksi.

Admin Sistem Database

Menu Transaksi Tampil Date ]
Transaksi J

Gagal
Kelola data transaksi
I CRUD Data | ¢ cakvalidasi
Transaksi

@ Berhasil

Gambar 5. Activity diagram menu transaksi

Gambar 6 merupakan gambaran dari activity
diagram menu kategori yang menjelaskan proses pada
sistem.

Admin Sistem Database

[ Menu Kategori ]7

Kelola Data Kategori

I

1

Tampil Data Kategnn]d—

CRUD Data Kategori

Berhasil
Pesan Sukses

R

Gambar 6. Activity diagram menu kategori
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Gambar 7 merupakan gambaran dari sequence
diagram menu login yang menjelaskan interaksi objek
pada sistem.

i ‘ Login

Adin T

Sistem Database Dashboard

nput email & password |

H Kirim data i
Validasi Data 1
Validasi
o Email & Password
Email & Password salah
salsh

Tampil Dashioard

Tampill Dashoard

Gambar 7. Sequence diagram menu login

Gambar 8 merupakan gambaran dari sequence
diagram menu transaksi yang menjelaskan interaksi
objek pada sistem.

‘Menu
Transaksi
Admin H

|

Gambar 8. Sequence diagram menu transaksi

Database

‘ Sistem

=ifin Menu Transsks

Tamgil Dats Transsks

Tampil Dats Transsksi

Pilin Ubzh Transaksi

Ubzh Serhasi

Filin Hapus Transaksi

Hapus Berhasil

Gambar 9 merupakan gambaran dari sequence
diagram menu kategori yang menjelaskan interaksi
objek pada sistem.

“Menu

Kategori Database

‘ Sistem

Ad:‘mn

Pilih Menu Kategori

Tampil Menu Kategori

Tampil Data Kategori

Piiih Ubah Katsgor

Ubzh Kategori H
\iallidasi Kategori =
F Validas
{ Hapus Kategori H
:| Hapus :|
—————»

'Gambar 9. Sequence diagram menu kétegori

Ubah Serhasi

| Pilih Hapus Kategori

hapus Berhasil

Gambar 10 merupakan rancangan database yang
digunakan pada sistem. Adapun hasil rancangan
database di sebagai berikut.

Katagan
Trarsslsi L it 11) FK
i ) P + kstegort: varchar(233)
+id_admin: int{11) FK [
+id_kategort: int{11) FK I
¢ M
+tanppal_transaksi date Admin

+id: it 1) PK.

+ email: siring(50)
1
+ uzemame: string(30)

+ paszword: varchar100)

+jenis_transaksi: enum|pengeluaran’ pemasukan’
+ nominz|_tranzaksl int{11)
+ kztarangan_tranzakat e

+foto_iransakst varchan233)

+ Lewel: giring{100)

Gambar 10. Rancangan database

4.3. Implementasi Sistem
Gambar 11 merupakan tampilan halaman depan
dari website yang dibangun.

GKS 1
Mauliru

Selomat dotong di aplkasi istem informasi
Keuangan Gerejo berseria cabang dari GKS
Jomoot Mouliry

)]

(—
I

Gambar 11. Halaman depan
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Gambar 12 merupakan tampilan halaman login
dari website yang dibangun.

s A
USER LOGIN
®
§ |=
=
' =
#‘_

Gambar 12. Halaman login

Gambar 13 merupakan tampilan halaman
dashboard dari website yang dibangun.

™ s - -
@ . Dashboard 8 o

Bp.0, . 2,000,000,
Femasir Hailn Parssan Buln

Rp. 2,000,000, R 2,000,000,

PemasabanTahun i Sehuh s

* wm o® ® ® F

Grafik e

Grak Data Pemasukan & Fengeluaran Per Bulan

s

o [T
Gambar 13. Halaman dashboard

Gambar 14 merupakan tampilan halaman
transaksi dari website yang dibangun.

SKSMaiy | = $ s e D060

™ asuum Transaksi

s e ow ow o=
&

Stanngliolof ez Fri n

Copyrignto

Gambar 15. Halaman transaksi

Gambar 15 merupakan tampilan halaman tambah
data transaksi dari website yang dibangun.

Gambar 15. Tambah data transaksi

Gambar 16 merupakan tampilan halaman laporan
dari website yang dibangun.

GSHeul = P ——

M o LAPORAN
-

Filter Laporan

Wl Tl smpai gt ot

Laparan Semasukan & Pegeliarn

Staban il Lagarn Tfebi .

= w w ow o » E

GpdpsREsgn S e

Gambar 16. Halaman laporan

4.4. Pengujian Sistem

Metode black box testing merupakan metode
yang digunakan dalam melakukan pengujian sistem,
dengan menguji apakah tiap fungsi dalam sistem yang
dikembangankan berjalan dengan baik atau tidak.
Adapun hasil pengujian yang didapat, sebagai berikut.

Tabel 2. Pengujian black box

No | Fungsi Status
1 | User dapat mengakses halaman login valid
User dapat memasukan username dapat
2 | password untuk masuk menuju halaman valid
dashboard
3 User dapat keluar dari halaman valid
dashboard
4 | User dapat membuka halaman transaksi valid
5 | User dapat menyimpan data transaksi valid
6 | User dapat mengubah data transaksi. valid
7 | User dapat menghapus data transaksi valid
8 | User dapat membuka halaman kategori valid
9 | User dapat menyimpan data kategori valid
10 | User dapat mengubah data kategori valid
11 | User dapat menghapus data kategori valid
User dapat mencetak laporan keuangan .
12 | Galam bentuk odf P ’ valid
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya sistem informasi keuangan GKS
Mauliru yang telah dikembangkan, diharapkan dapat
membantu pihak gereja dalam mengatasi masalah
dalam pengelolaan keuangan dan dapat membantu
pihak gereja dalam mengelola pelaporan keuangan,
sehingga proses pengelolaan keuangan menjadi lebih
cepat dan efektif, Sistem yang dibangun juga
dilakukan pengujian black box, dengan hasil pengujian
semua fungsi berjalan dengan baik atau valid.
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